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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui problematika pembelajaran
Figih pada anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri 1 Amuntai Kabupaten Hulu
Sungai Utara, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran.
selain itu juga mendeskripsikan penenganan terhadap problematika pembelajaran
Figih pada anak berkebutuhan khusus tunarungu.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu
penelitian yang langsung terjun kelapangan untuk mendapatkan data dan
informasi secara rinci dan mendalam terhadap suatu subjek, peristiwa dan
kejadian tertentu mengenai problematika pembelajaran Figih di SLB Negeri 1
Amuntai Kabupaten Hulu Sungai Utara serta penanganan terhadapa problematika
pembelajaran Figih pada anak berkebutuhan khusus.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu metode yang
bermaksud untuk mendeskripsikan mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian
yang diamati, diteliti dengan pengamatan yang dilakukan serta informasi yang
didapat dari informan. Objek penelitian ini adalah problematika pembelajaran
Figih pada anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri 1 Amuntai dan subjeknya
satu orang guru PAI dan siswa/l kelas empat sebanyak 4 orang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa problematika yang dihadapi
antara lain problematika yang berasal dari guru berupa guru PAI bukan ahlinya,
problematika yang berasal dari siswa berupa satu kelas tidak satu jenis ABK,
problematika yang berasal dari sarana dan prasarana berupa kurangnya buku
bacaan PAI. Penaganan terhadap problematika pembelajaran Figih antara lain
yaitu penanganan terhadap guru PAIl yang bukan ahlinya yaitu dengan
memberikan pelatihan-pelatinan untuk menunjang kegiatan pembelajaran,
penanganan terhadap problematika yang berasal dari siswa yaitu dengan
membagi waktu untuk mengajar tiap masing-masing siswa, penanganan terhadap
prblematika sarana dan prsarana yaitu menyediakan buku-buku pelajaran kepada
siswa.



